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ARTICLE INFO ABSTRACT
Article history: Recently, maintaining ornamental fish has become a hobby in society, from
DOI- the lower classes to the upper classes. Draining and filling water in the

existing aquarium is still done manually. Many people like to keep fish
confused if they travel far. No one may maintain fish properly. So, worrying
about regular water changes. An important factor in keeping fish is the level
of turbidity of the water. The turbidity level of water that can be tolerated by
warm water fish is 25NTU (Nephelometric Turbidity Unit). So based on the
above considerations, the researcher tried to submit a research proposal with
the title "Design of Automatic Water Change Based on Water Turbidity in
Aquariums with the Application of Android-Based Internet of Things (10T).
The developed system is expected to be able to maintain the level of water
turbidity and replace water automatically in the aquarium so that it can
increase the life expectancy of fish. The results of this study are that this
system can effectively reduce the turbidity value of water in the aquarium.
Keywords: After being tested 10 times the system can keep the water turbidity level
below the value that can be tolerated by warm water fish (25NTU).
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1. PENDAHULUAN

Akhir-akhir ini memelihara ikan hias menjadi suatu hobi di masyarakat, mulai dari kalangan bawah sampai
kalangan atas. Pengurasan dan pengisian air dalam aquarium yang ada sekarang ini masih dilakukan secara manual.
Banyak orang yang hobi memelihara ikan kebingungan jika mereka bepergian jauh. Hal ini dimungkinkan tidak ada
yang memelihara ikan dengan baik. Sehingga mengkhawatirkan penggantian air yang secara berkala. Faktor penting
pemeliharaan ikan adalah kebersihan air. Selain untuk menjagakebersihan air pada aquarium tingkat kekeruhan air
dapat mempengaruhi nilai estetika dan juga keberlangsungan hidup ikan didalamnya. lkan pada aquarium secara
umum dapat mentolerir nilai kekeruhan sebesar 25NTU [1].

Seiring berjalannya waktu dan masa, perkembangan teknologi di segala aspek kehidupan sekarang ini sangat
dibutuhkan, hal ini dapat dilihat dari banyaknya teknologi yang sudah menggantikan pekerjaan manusia yang
dilakukan secara manual menjadi lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu sangat diperlukan untuk membantu
pekerjaan menjadi otomatis. Alat ini berguna untuk membantu membersihkan air secara berkala tanpa harus takut
lupa untuk melakukannya karena akan bekerja dengan sendirinya [2].

Maka atas pertimbangan di atas, peneliti mencoba melakukan penelitian dengan judul "Rancang Bangun Water
Change Otomatis Berdasarkan Kekeruhan Air Pada Aquarium Dengan Penerapan Internet of Things (1oT) Berbasis
Android” tersebut Sistem yang dikembangkan ini diharapkan dapat mengatur tingkat kekeruhan dan penggantian air
secara otomatis pada aquarium sehingga dapat menjaga tingkat kekeruhan air pada aquarium agar tidak melebihi batas
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yang telah ditentukan (25NTU) dan juga dapat menjaga nilai estetika serta dapat menaikkan tingkat harapan hidup
ikan di aquarium.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan yang harus dilakukan sebelum benar-benar menciptakan sistem.
Berikut adalah flowchart tahapan penilitian yang ditunjukan pada Gambar 1 (kiri) dan rancangan perangkat lunak
terdapat flowchart sistem alur dari program. Flowchart sistem dapat dilihat pada Gambar 1 (kanan).
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Gambar 1. Flowchart Penelitian (kiri) dan Flowchart Sistem (kanan)
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022

Perencanaan sistem yang dilakukan antara lain mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan pada
penelitian mengenai rancang bangun water change otomatis berdasarkan kekeruhan air pada aquarium. Alat dan bahan
yang dibutuhkan pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat dan Bahan

Alat dan Bahan Jumlah
Laptop atau Komputer 1 buah
Node MCU 1 buah
Sensor Ultrasonic dan Turbidity 1 buah
Relay 2 buah
Modul ATS 1 buah
Akrilik 1 kotak
Step Down LM2596 1 buah
Tang Potong 1 buah
Kabel Jumper 1 paket
Android Smartphone 1 buah
Power Supply dan Aki 12volt 1 buah
Aquarium 20x20x30cm 1 buah

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Skematik perancangan sistem yang dilakukan pada penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Skematik Sistem
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022

Diagram blok perancangan sistem meliputi Input, Proses, Output, Perancangan Blynk, Perancangan Arduino
IDE, dan Perancangan Hardware. Gambar 3 menunjukan diagram blok pada penelitian ini.

Input. Input merupakan langkah awal untuk mengoperasikan alat yaitu pairing antara smartphone (blynk)
dengan sensor turbidity dan ultrasonic dari modul sebagai pendeteksi tingkat kejernihan air serta kedalamannya.
Terdapat beberapa perintah didalam aplikasi blynk yang sudah terhubung dengan NodeMCU.

Proses. Mikrokontroller atau NodeMCU akan menerima perintah inputan dari aplikasi blynk kemudian
diproses menjadi output berupa nilai 0 atau 1 yang digunakan untuk menyalakan relay 1 dan relay 2.

Output. Terdapat 2 relay, masing-masing relay memiliki fungsi yang berbeda yaitu relay 1 berfungsi untuk
menyalakan pompa penguras air. Sedangkan relay 2 berfungsi untuk menyalakan pompa pengisian air.

Perancangan Blynk. Perancangan software pada alat “Rancang Bangun Water Change Otomatis Berdasarkan
Kekeruhan Air Pada Aquarium Dengan Penerapan Internet of Things (1oT) Berbasis Android” menjelaskan tentang
rangkaian penyetelan pada aplikasi blynk secara keseluruhan yang berfungsi untuk memberikan notifikasi dan
pengukuran kepada peneliti. Gambar 4 menunjukan perancangan blynk.
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Gambar 3. Diagram Blok Rangkaian
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022
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Gambar 4. Perancangan Blynk
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022

Perancangan Arduino IDE. Rancangan Arduino IDE berisi tentang keseluruhan pemrograman pada aplikasi
Arduino IDE. Pemrograman pada aplikasi ini digunakan untuk memprogram mikrokontroller NodeMCU dengan cara
memasukkan program dalam aplikasi Arduino IDE. Gambar 5 menunjukan listing program yang digunakan. Listing
program lengkap dapat diakses melalui github: https://github.com/irdhs/NodeMCU

Perancangan Hardware. Perancangan ilustrasi dari alat “Rancang Bangun Water Change Otomatis
Berdasarkan Kekeruhan Air Pada Aquarium Dengan Penerapan Internet of Things (loT) Berbasis Android”
menggunakan aplikasi Fritzing. lustrasi tersebut dapat dilihat pada Gambar 5 kiri dan Gambar 5 kanan.

@ aquarloT| Arduine 1.8,19 (Windows Store 1.8.57.0)
File Edit Sketch Tools Help

aquarloT §

= BLYNK_TEMPLATE_ID "TMELWznviLl "
LYNK_DEVICE_NAME "AquarIoT"

= BLYNK_AUTH_TOKEN "lgHOTx_LYQITQCXdOZJKCeRULOSEEZ3E™
clude <ESPE2EEWLFi.D>

#include <BlynkSimpleEsp8266.h>

#define BLYNK_PRINT Serial

clude <NewPing.h>

£ RIGGER_PIN DO // pin trigger ke nodemcu

HO_BIN DL // pin echo ke nodemcu

( DISTANCE 200 // Jarak maks sensor spy. tidak err
MPAL D2 // untuk mengisi

e POMPA2 D3 // untuk kuras

ruras = true;

unsigned long waktu kirim = 0;
//ungigned long currentMillis;

const long interval = 300007

int tinggi_terkini:

int raw_kekeruhan, NTU;

fleat kekeruhan;

NewPing sonar (TRIGGER_PIN, ECHO_PIN, MAX DISTANCE); // NewPing setup of pins
and maximum distance.

BlynkTimer timer;

char auth[] = "lgHOTx_LYqTrQcxd0ZJKceRUL03£6Z3E"; // BLYNK AUTH_TOKEN;
/" T£1BTKatES1GOILITA2ZIOVEIVaZWD-5";

char pass[] = "12345677";

void kirim data{){
tinggi_terkini = 20 - sonar.ping_cmf);

rav_kekeruhan = analogRead (0);
digitaldrite (POMPA2, kuras);

if {raw_kekeruhan < 700) [raw_kekeruhan = 700:}
if (raw_kekeruhan > 520) [raw_kekeruhan = 520;]

NIU = map (raw_kekeruham, 100, 920 , 3000, 0):
float fNTU = float{NIU) / 10.0;
£NTU = £NTU + 87

nggi_terkini < 6 ss tinggi_terkini > 0){
digitalWrive (POMPAL, 0);
1

Gambar 5. Listing Program pada Perancangan Arduino IDE
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022
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Gambar 5. llustrasi 3-Dimensi Alat (kiri) dan Perancangan Hardware (kanan)
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Alat water change Otomatis Berdasarkan Kekeruhan Air Pada Aquarium Dengan Penerapan Internet of
Things (IoT) Berbasis android adalah sebuah alat untuk dapat menguras akuarium secara otomatis, sensor ultrasonik
(HC-SR04) dan sensor turbidity (DFRobot turbidity) digunakan pada alat ini. Masing-masing hasil pengukuran sensor
ditampilkan pada aplikasi Blynk. Alat ini menggunakan 2 buah pompa yaitu pompa hisap dan pompa isi, masing-
masing pompa terhubung dengan relay 1 dan relay 2 menggunakan tegangan dari power supply 12V. Pada saat nilai
kekeruhan mencapai 20 NTU Aplikasi Blynk akan memunculkan notifikasi pengurasan air. Pada kondisi tersebut
pompa hisap akan otomatis aktif. Setelah kedalaman air akuarium berada pada 7 cm pompa hisap akan otomatis
nonaktif sedangkan pompa isi aktif. Setelah air akuarium mencapai kedalaman 17 cm pompa pengisian akan otomatis
nonaktif. Hasil pengujian menyeluruh pada sistem bekerja sesuai rencana. Sistem dapat memunculkan notifikasi pada
aplikasi Blynk untuk memberitahu peneliti bahwa air pada aquarium melebihi 20 NTU.
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Gambar 6. Hasil Pengujian Alat
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022
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4.  SIMPULAN
Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Hasil dari pengujian sistem secara menyeluruh yaitu pompa hisap dan pompa isi berjalan tanpa kendala, relay
1 dan relay 2 menggunakan tegangan dari power supply 12V untuk menjalankan pompa hisap dan pompa isi.
Aplikasi Blynk akan memunculkan notifikasi pada smartphone apabila nilai kekeruhan mencapai 20NTU.
Pada kondisi tersebut pompa hisap akan otomatis aktif. Setelah kedalaman air akuarium berada pada 7 cm
pompa hisap akan otomatis nonaktif sedangkan pompa isi aktif. Setelah air aquarium mencapai kedalaman 17
cm pompa pengisian akan otomatis nonaktif.

b. Kinerja sistem sangat baik karena dapat menjaga tingkat kekeruhan air agar tetap berada di bawah ambang
batas toleransi ikan terhadap tingkat kekeruhan air (25NTU). Yaitu dengan melakukan water change pada saat
tingkat kekeruhan air berada pada 20NTU.

c. Baterai cadangan berfungsi apabila catu daya utama (listrik rumah tangga) padam atau tidak terhubung. Modul
ATS akan otomatis mengganti sumber tegangan yang awalnya menggunakan listrik rumah tangga beralih ke
baterai. Dengan demikian alat ini dapat berjalan pada kondisi listrik rumah tangga menyala ataupun padam.

d. Secara keseluruhan alat ini sangat efektif karena dapat menjaga tingkat kekeruhan agar tetap di bawah 25NTU
dan juga alat ini dapat bekerja dengan baik pada saat kondisi listrik rumah tangga nyala maupun padam.
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